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Harakatuna.com. Jakata – Polri memastikan bakal melakukan penegakan hukum
terhadap kelompok-kelompok yang hendak mengubah ideologi Pancasila, seperti
Khilafatul Muslimin.

Menurut Kepala Bidang Hubungan Masyarakat (Kabid Humas) Polda Metro Jaya
Kombes  Endra  Zulpan,  penegakan  hukum  terhadap  kelompok  tersebut
merupakan  komitmen  dari  pimpinan  Polri  dan  Polda  Metro  Jaya.

“Terkait  dengan  kegiatan  atau  gerakan-gerakan  radikalisme  yang  dilakukan
Ormas Khilafatul Muslimin, apalagi bertujuan untuk mengubah haluan negara
dari Pancasila menjadi haluan yang mereka kehendaki akan dilakukan penegakan
hukum secara tegas,” kata Zulpan di kantornya pada Selasa (14/6).

Zulpan menyebutkan sejauh ini Polda Metro telah menangkap dan menetapkan
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enam orang tersangka perihal aktivitas kelompok tersebut. “Semua orang yang
ditangkap  ini  merupakan  orang-orang  yang  memiliki  peran  di  dalam
ormas  Khilafatul  Muslimin,”  ujar  Zulpan.

Eks Kabid Humas Polda Sulsel itu menyebut keenam tersangka memiliki peran
untuk mengubah ideologi Pancasila. “Memiliki tujuan mengubah ideologi negara
kita dari Pancasila menjadi khilafah,” kata Zulpan.

Hingga  kini,  Polda  Metro  Jaya  telah  menetapkan  enam  anggota  kelompok
Khilafatul Muslimin sebagai tersangka. Salah satunya ialah Abdul Qodir Hasan
Baraja selaku pimpinan tertinggi organisasi itu.

Selain itu, AS, AA, IN, F, dan SW. Mereka ditangkap di Bandar Lampung, Bekasi,
Medan, dan Jawa Timur. Keenam orang itu orang itu terancam penjara minimal
lima tahun dan maksimal 20 tahun.
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